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ABSTRAK 

Masalah kesehatan dan penyakit di pesantren masih jarang mendapat perhatian yang memadai dari warga 

pesantren, masyarakat, maupun pemerintah. Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya penerapan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh edukasi PHBS terhadap 

masalah kesehatan yang terjadi di pesantren. Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan 

pendekatan two-group pretest–posttest design yang melibatkan kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

tanpa randomisasi. Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan tindakan terkait 

PHBS, kemudian kelompok intervensi diberikan edukasi PHBS, sedangkan kelompok kontrol tidak memperoleh 

intervensi. Setelah itu, kedua kelompok diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama. Populasi 

penelitian adalah seluruh santriwan dan santriwati di Pondok Pesantren An-Nabawi dan Dayah Tarbiatul 

Muta'allimin. Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling dengan jumlah sampel 30 responden 

pada kelompok intervensi dan 30 responden pada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan 

uji Wilcoxon Signed Rank, diperoleh nilai p-value pengetahuan, sikap, dan tindakan/perilaku sebesar 0,000 < α = 

0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi PHBS terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan 

santri sebelum dan sesudah intervensi, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Pada kelompok kontrol tidak terdapat 

perubahan yang signifikan karena tidak diberikan edukasi PHBS (p-value = 0,698 > 0,05). Kesimpulannya, 

pengetahuan, sikap, dan tindakan santri terkait PHBS masih berada dalam kategori kurang sebelum intervensi. 

Oleh karena itu, petugas kesehatan diharapkan dapat memberikan edukasi PHBS secara berkelanjutan kepada 

santriwan dan santriwati untuk meningkatkan derajat kesehatan di lingkungan pesantren. 

 

Kata Kunci: Perilaku hidup bersih sehat, santri; masalah kesehatan 

 

ABSTRACT 

 
Health problems and diseases in Islamic boarding schools (pesantren) have received limited attention from 

students, the surrounding community, and the government. This is largely attributed to the inadequate 

implementation of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). This study aimed to determine the effect of PHBS 

education on health problems occurring in Islamic boarding schools. The study employed a quasi-

experimental design using a two-group pretest–posttest design. The study population consisted of all male and 

female students at An-Nabawi Islamic Boarding School and Dayah Tarbiatul Muta'allimin. A quota sampling 

technique was used to select 60 respondents, comprising 30 participants in the intervention group and 30 

participants in the control group. Statistical analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test showed that the p-

values for knowledge, attitudes, and practices were all 0.000 (p < 0.05), indicating that PHBS education 

significantly improved students' knowledge, attitudes, and practices before and after the intervention. Therefore, 

the null hypothesis (H₀) was rejected and the alternative hypothesis (Hₐ) was accepted. In contrast, no significant 

changes were observed in the control group, which did not receive PHBS education (p = 0.698 > 0.05). In 

conclusion, students' knowledge, attitudes, and practices regarding PHBS were inadequate prior to the 

intervention. Continuous PHBS education by health professionals is recommended to improve clean and healthy 

living behaviors among students in Islamic boarding schools. 
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PENDAHULUAN 

Pondok lpesantren lmerupakan ltempat lberkumpulnya lsantri lyang lmemiliki ltujuan 

lmempelajari lilmu lagama. lSebagian lbesar lpopulasinya ladalah lremaja lyang lhidup lbersama ldan 

lsaling lmembutuhkan lsatu lsama llain. lLingkungan lpesantren lrata-rata lmemiliki lmasalah 

lkesehatan, lkhususnya lterkait lkesadaran lkebersihan ldiri lyang lberakibat lpada lmunculnya 

lberbagai ljenis lpenyakit l(Sari let lal., l2019). lMasalah lkesehatan ldan lpenyakit ldi lpesantren lsangat 

ljarang lmendapat lperhatian lyang lbaik ldari lwarga lpesantren, lmasyarakat, lmaupun lpemerintah. 

lSalah lsatu lpermasalahan lyang lsering ldihadapi lpondok lpesantren ldi lIndonesia ladalah lmasalah 

lkesehatan lsantri lyang ldisebabkan loleh lberbagai lfaktor, ldi lantaranya lkurangnya lpenerapan 

lPHBS. lSantri lmemiliki lpola lperilaku lyang lmengikuti ltradisi lyang ltelah lberkembang lsejak lawal 

lberdirinya lpesantren l(Nadliroh, l2021). 

Perilaku lHidup lBersih ldan lSehat l(PHBS) lmerupakan lsalah lsatu lstrategi lpromosi 

lkesehatan lyang lbertujuan lmembentuk lperilaku lindividu lmaupun lkelompok lagar lmampu 

lmenjaga ldan lmeningkatkan lderajat lkesehatannya lsecara lmandiri. lPenerapan lPHBS lpada 

llingkungan lpesantren lmenjadi lsangat lpenting lkarena laktivitas lsantri lberlangsung lselama l24 ljam 

ldalam llingkungan lyang lsama, lsehingga lrisiko lpenularan lpenyakit lberbasis llingkungan ldan 

lpenyakit lmenular lmenjadi llebih ltinggi ldibandingkan llingkungan lpendidikan lnonasrama. 

lKepadatan lhunian, lpenggunaan lfasilitas lbersama, lserta lkebiasaan lhidup lyang lkurang 

lmemperhatikan lkebersihan ldiri lmenjadi lfaktor lyang ldapat lmempercepat lpenyebaran lpenyakit 

lapabila ltidak ldiimbangi ldengan lperilaku lhidup lbersih ldan lsehat lyang lbaik. 

Pondok lpesantren lpada lumumnya lmenghadapi lmasalah lkesehatan lseperti lscabies, ldiare, 

lgangguan lgigi ldan lmulut, lserta linfeksi lsaluran lpernapasan lakut l(ISPA). lFaktor-faktor lyang 

lmempengaruhi lperkembangan lpenyakit-penyakit ltersebut ladalah lburuknya lperilaku lhidup lbersih 

ldan lsehat l(PHBS). lPrevalensi lscabies ldi lIndonesia ltercatat lberkisar l3,9–6% l(Depkes, l2020), 

lsementara lprevalensi lISPA lsecara lnasional lmencapai l9,3% l(Riskesdas, l2018). lKondisi 

llingkungan lyang ltidak lterawat latau lkotor lakan lmeningkatkan lrisiko lterjangkitnya lpenyakit. 

lBeragam lpenyakit, lmulai ldari lyang lringan ldan ldianggap lbiasa lsaja lhingga lyang lberat, ldapat 

lmenjangkiti lsuatu lindividu lsaat lberada ldi llingkungan lyang ltidak lterawat. lKondisi lkesehatan 

lperlu ldiperhatikan ldi lsemua laspek lkehidupan, lbaik ldi llingkungan ltempat ltinggal lmaupun ldi 

ltempat lpendidikan. lSalah lsatu lsistem lpendidikan lyang lada ldi lIndonesia lyang ljuga lmenjadi 

lpilihan lpara lorang ltua ldalam lmemberikan lpendidikan lkepada lanak-anak lmereka lyaitu lsekolah 

lyang lberlandaskan lkeagamaan ldalam lkonsep lkehidupan lsekolah ldan lberasrama, lyang ldikenal 

ldengan listilah lsekolah lPesantren l(Kurniasari, l2022). 

Data lawal lyang ldiperoleh lpeneliti ldi lPondok lPesantren lAn-Nabawi lKecamatan 

lPeusangan lSelatan, lKabupaten lBireuen, lAceh lmenunjukkan lbahwa lterdapat l42 lsantri 

lmengalami lscabies, l25 lsantri ldiare, l5 lsantri lgangguan lgigi ldan lmulut, lserta l7 lsantri lISPA. 

lKondisi lini ldiduga lkuat lberkaitan ldengan lkurangnya lpenerapan lPHBS ldalam lkebiasaan lsehari-

hari lpara lsantri. lEdukasi lPHBS lmerupakan lupaya lyang ltidak lmembutuhkan lbiaya lbesar, lnamun 

lberdampak lsignifikan lterhadap lkesehatan lsantri. lLangkah-langkah lsederhana lseperti lmencuci 

ltangan lmenggunakan lsabun, lmenggosok lgigi, lberolahraga lsecara lteratur, lmembuang lsampah 

lpada ltempatnya, ldan lmenggunakan ljamban lyang lbersih ldapat lmencegah lberbagai lpenyakit 

lmenular. lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmenganalisis lpengaruh ledukasi lPHBS lterhadap lmasalah 

lkesehatan lyang lterjadi ldi lpesantren. 
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METODE lPENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan two-group pretest–

posttest design. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren An-Nabawi dan Dayah Tarbiyatul 

Muta'allimin, Kecamatan Peusangan Selatan, Kabupaten Bireuen, Aceh pada bulan Mei–Juni 2024. 

Populasi penelitian adalah seluruh santriwan dan santriwati di kedua pesantren tersebut. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah quota sampling dengan menetapkan 30 responden untuk 

kelompok intervensi dan 30 responden untuk kelompok kontrol, sehingga total sampel berjumlah 60 

responden yang seluruhnya berasal dari kelas 3. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), sedangkan variabel dependen meliputi pengetahuan, 

sikap, dan tindakan santri terkait PHBS. Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner yang terdiri atas 

16 pertanyaan, sikap diukur menggunakan 16 pernyataan dengan skala Likert (SS, S, TS, STS), dan 

tindakan diukur menggunakan 16 pernyataan mengenai praktik PHBS. Validitas instrumen telah diuji 

dengan nilai r hitung 0,372–0,888 (r tabel = 0,361) dan reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

> 0,70. Kelompok intervensi memperoleh edukasi PHBS selama 4 hari, sedangkan kelompok kontrol 

tidak memperoleh edukasi. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest pada kedua kelompok. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov–

Smirnov, dan karena data tidak berdistribusi normal, analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Universitas Sumatera Utara. 

 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Tabel l1. lDistribusi lFrekuensi lKarakteristik lDemografi lResponden 

Karakteristik Kelompok lIntervensi l(n=30) Kelompok lKontrol l(n=30) 

 Frekuensi Presentase 

l(%) 

Frekuensi Presentase 

l(%) 

Usia     

 l l l12-16 ltahun 3 10 14 46,7 

 l l l17-25 ltahun 27 90 16 53,3 

Jenis lKelamin     

 l l lLaki-laki 15 50 16 53,3 

 l l lPerempuan 15 50 14 46,7 

Kelas     

 l l lKelas l3 30 100 30 100 

Lama ldi lPesantren     

 l l l2 ltahun 11 36,7 14 46,7 

 l l l3 ltahun 17 56,7 15 50 

 l l l4 ltahun 2 6,7 1 3,3 

Jumlah lSiswa l1 lKamar     

 l l l2 lorang 5 16,7 5 16,7 

 l l l3 lorang 12 40 11 36,7 

 l l l4 lorang 7 23,3 7 23,3 

 l l l5 lorang 6 20 7 23,3 

Sumber: lData lprimer, l2024 

Berdasarkan lTabel l1, lpada lkelompok lintervensi lmayoritas lresponden lberusia l17–25 ltahun 

l(90%) ldengan ldistribusi ljenis lkelamin lseimbang l(50% llaki-laki ldan l50% lperempuan). lPada 

lkelompok lkontrol lmayoritas lberusia l17–25 ltahun l(53,3%) ldan lberjenis lkelamin llaki-laki l(53,3%). 

lSeluruh lresponden lpada lkedua lkelompok lberasal ldari lkelas l3. lMayoritas lresponden lpada lkedua 
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lkelompok ltelah ltinggal ldi lpesantren lselama l3 ltahun ldan lberbagi lkamar ldengan l3 lorang. 

lKarakteristik lresponden lmerupakan lfaktor lyang lpenting luntuk ldipertimbangkan ldalam 

lmenginterpretasikan lhasil lpenelitian. lMayoritas lresponden lberada lpada lrentang lusia l17–25 ltahun, 

lyang ltermasuk lkategori lremaja lakhir lhingga ldewasa lawal. lPada lfase lperkembangan lini, lindividu 

lmemiliki lkemampuan lberpikir lyang llebih lmatang lsehingga llebih lmudah lmenerima linformasi lbaru 

ldan lmengubah lperilaku lberdasarkan lpengalaman lyang ldiperoleh. lSelain litu, ldistribusi ljenis lkelamin 

lyang lrelatif lseimbang lpada lkedua lkelompok lmenunjukkan lbahwa lkarakteristik lresponden lcukup 

lhomogen lsehingga ldapat lmeminimalkan lkemungkinan lbias lyang lberasal ldari lperbedaan lkarakteristik 

ldasar lresponden. lKeseragaman lresponden lyang lseluruhnya lberasal ldari lkelas lIII ljuga lmemberikan 

lkeuntungan lkarena lmereka ltelah lmemiliki lpengalaman ltinggal ldi llingkungan lpesantren ldalam lwaktu 

lyang lrelatif lsama, lsehingga lpaparan lterhadap lfaktor lrisiko llingkungan lmaupun lkebiasaan lhidup 

lsehari-hari lmenjadi llebih lseragam. 

Tabel l2. lDistribusi lFrekuensi lPHBS l(Pengetahuan, lSikap, lTindakan) lSebelum lIntervensi 

Variabel Kelompok lIntervensi l(n=30) Kelompok lKontrol l(n=30) 

 Pretest Pretest 

 F % F % 

Pengetahuan     

 l l lBaik 0 0 0 0 

 l l lCukup 28 93,3 25 83,3 

 l l lKurang 2 7 5 16,7 

Sikap     

 l l lPositif 0 0 0 0 

 l l lNegatif 30 100 30 100 

Tindakan     

 l l lBaik 0 0 0 0 

 l l lCukup 3 10 2 6,7 

 l l lKurang 27 90 28 93,3 

Sumber: lData lprimer, l2024 

 

Berdasarkan lTabel l2, lsebelum lintervensi lpada lkelompok lintervensi lmayoritas lresponden 

lmemiliki lpengetahuan lcukup l(93,3%), lsikap lnegatif l(100%), ldan ltindakan lkurang l(90%). 

lKelompok lkontrol lmenunjukkan lhasil lserupa: lpengetahuan lcukup l(83,3%), lsikap lnegatif 

l(100%), ldan ltindakan lkurang l(93,3%). lPengetahuan lyang lcukup lnamun lbelum loptimal lini 

lterjadi lkarena lsantri lbelum lpernah lmendapatkan lpendidikan lkesehatan lmengenai lPHBS lsecara 

lterstruktur. lMenurut lPariati l& lJumriani l(2020), lfaktor lyang lmempengaruhi lpengetahuan 

lseseorang lsalah lsatunya ladalah lusia; lsemakin lbertambah lusia lsemakin lbanyak linformasi lyang 

ldijumpai lsehingga lmenambah lpengetahuannya. lPenelitian lNurhidayah let lal. l(2023) lmemperkuat 

ltemuan lini, lbahwa lsalah lsatu lpenyebab lrendahnya lnilai lPHBS ldi lsekolah ladalah lkurangnya 

lpengetahuan lremaja lakan lpentingnya lhidup lbersih ldan lsehat, ldan lpengetahuan lyang ldimiliki 

lremaja lakan lmempengaruhi lsikap lmereka lterhadap lsituasi llingkungan lsekitarnya. 

Sikap lnegatif lpada l100% lresponden lsebelum lintervensi ldapat ldijelaskan lmelalui lteori 

lsikap ldari lRahmat l(2018), lyang lmenyatakan lbahwa lsikap l(attitude) ladalah lperasaan latau 

lpandangan lseseorang lyang ldisertai lkecenderungan luntuk lbertindak lterhadap lsuatu lobjek latau 

lstimulus, ldan lmerupakan lkonsep lterpenting ldalam lpsikologi lsosial. lKarena lsantri lbelum lpernah 

lmendapat linformasi ltentang lPHBS, lmaka lpandangan lmereka lterhadap lpentingnya lperilaku 

lhidup lbersih lmasih lnegatif. lSejalan ldengan lhal ltersebut, ltindakan/perilaku lsantri lyang lkurang 

l(90%) ljuga ldipengaruhi loleh lminimnya linformasi lyang lditerima, lmengingat lpengetahuan ldan 
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lsikap lmerupakan ldomain lperilaku lyang lsaling lberkaitan. lMenurut lBlum ldalam lAdventus let lal. 

l(2019), lperilaku lmanusia ldapat ldibagi lke ldalam ltiga lkawasan l(domain) lyaitu lranah lkognitif 

l(cognitive ldomain), lranah lafektif l(affective ldomain), ldan lranah lpsikomotor l(psychomotor 

ldomain), lyang lketiganya lsaling lmempengaruhi lsatu lsama llain. lHasil lpenelitian lini lsejalan 

ldengan lPutra let lal. l(2021) lyang lmendapatkan lnilai lsikap lsebelum lpenyuluhan lsebesar l66,97 

l(SD=6,443) ldan lsesudah lpenyuluhan lsebesar l87,32 l(SD=3,778) ldengan lp=0,000 l(<0,005), lyang 

lartinya lterdapat lperbedaan lsignifikan lpada lsiswa lSDN l005 lBinuang lsebelum ldan lsesudah 

lpenyuluhan lmengenai lPHBS. 

 

Tabel l3. lDistribusi lFrekuensi lMasalah lKesehatan lSebelum lIntervensi 

Variabel Kelompok lIntervensi l(n=30) Kelompok lKontrol l(n=30) 

 Pretest Pretest 

 F % F % 

Scabies     

 l l lYa 9 30,0 10 33,3 

 l l lTidak 21 70,0 20 66,7 

ISPA     

 l l lYa 5 16,7 6 20,0 

 l l lTidak 25 83,3 24 80,0 

Diare     

 l l lYa 10 33,3 12 40,0 

 l l lTidak 20 66,7 18 60,0 

Gigi l& lMulut     

 l l lYa 9 30,0 7 23,3 

 l l lTidak 21 70,0 23 76,7 

Sumber: lData lprimer, l2024 

 

Berdasarkan lTabel l3, lsebelum lintervensi lpada lkelompok lintervensi lditemukan lscabies 

l(30%), lISPA l(16,7%), ldiare l(33,3%), ldan lmasalah lgigi ldan lmulut l(30%). lPada lkelompok 

lkontrol lditemukan lscabies l(33,3%), lISPA l(20%), ldiare l(40%), ldan lmasalah lgigi ldan lmulut 

l(23,3%). lPenyakit lscabies ldi lpesantren lberkaitan lerat ldengan lkepadatan lhunian ldan lkurangnya 

lPHBS. lMenurut lInternational lAlliance lfor lthe lControl lof lScabies l(IACS), lscabies ldiperkirakan 

lterjadi lpada l150–200 ljuta lorang ldi lseluruh ldunia ldengan lperkiraan l455 ljuta lkasus lper ltahun, 

ldan lkasusnya llebih ltinggi lpada lanak ldan lremaja l(Engelman let lal., l2020). lGejala lscabies 

lberupa lrasa lgatal lyang lsemakin lparah lpada lmalam lhari lkarena laktivitas ltungau lmeningkat 

lseiring lpeningkatan lsuhu ltubuh, ldengan llesi lkhas lberupa lterowongan lkecil lmenyerang lsela ljari, 

ltangan, lpunggung, ldan lsekitar lorgan lintim l(Egetan, l2019). lPenelitian lHamzah l(2020) 

lmenunjukkan lbahwa l58,2% lresponden lmenderita lscabies ldan l46,5% lmemiliki lkebiasaan lmandi 

lyang lburuk, ldengan lhubungan lsignifikan lantara lkebiasaan lmandi ldan lkejadian lscabies l(p=0,007 

l< l0,05). 

Masalah lkesehatan lgigi ldan lmulut ljuga lmenjadi lpersoalan lserius. lKaries lgigi ldialami 

lhampir lsetengah lpopulasi lpenduduk ldunia l(3,58 lmiliar ljiwa), ldan lhasil lRiskesdas l2018 

lmenyatakan lproporsi lterbesar lmasalah lgigi ldi lIndonesia ladalah lgigi lrusak/berlubang/sakit 

l(45,3%). lPenyakit lperiodontal lmenempati lurutan lke-11 lpenyakit lterbanyak ldi ldunia. 

lPenyebabnya lsalah lsatunya ladalah lfaktor lperilaku lyang lmengabaikan lkesehatan lgigi ldan lmulut 

lakibat lkurangnya lpengetahuan, lsikap, ldan ltindakan lmengenai lpentingnya lmenjaga lkesehatan 

lgigi l(Pusdatin lKemenkes lRI, l2019). lTerkait lISPA, lpenelitian lYuni lPratiwi l(2022) 

lmenggunakan luji lWilcoxon lSigned lRank lTest l(Z=-3,216; lp=0,001) lmenyimpulkan lbahwa 
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lpenyuluhan lefektif lmeningkatkan lpengetahuan ltentang lISPA. lPenelitian lRosa lDevitha lAyu let 

lal. l(2024) ljuga lmenunjukkan lpeningkatan lskor lpengetahuan ldari l4,03±1,08 lmenjadi l5,55±1,24 

l(p<0,001) lsesudah ledukasi lISPA lpada lsiswa lSDN l33 lKalamesue. 

 

Tabel l4. lDistribusi lFrekuensi lPHBS l(Pengetahuan, lSikap, lTindakan) lSesudah lIntervensi 

Variabel Kelompok lIntervensi l(n=30) Kelompok lKontrol l(n=30) 

 Posttest Posttest 

  F l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l%  l  l l l l l l lF l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l% 

Pengetahuan   

 l l l lBaik 30 100 0 0 

 l l lCukup 0 0 24 80 

 l l lKurang 0 0 6 20 

Sikap     

 l l lPositif 30 100 0 0 

 l l lNegatif 0 0 30 100 

Tindakan     

 l l lBaik 28 93,3 0 0 

 l l lCukup 1 3,3 2 6,7 

 l l lKurang 1 3,3 28 93,3 

Sumber: lData lprimer, l2024 

 

Berdasarkan lTabel l4, lsesudah lintervensi lpada lkelompok lintervensi lseluruh lresponden 

lmemiliki lpengetahuan lbaik l(100%), lsikap lpositif l(100%), ldan ltindakan lbaik l(93,3%). 

lSebaliknya, lpada lkelompok lkontrol lyang ltidak lmendapatkan ledukasi, lpengetahuan lresponden 

lsebagian lbesar lmasih ldalam lkategori lcukup l(80%), lsikap lmasih lnegatif l(100%), ldan ltindakan 

lmasih lkurang l(93,3%). lPeningkatan lyang lsignifikan lpada lkelompok lintervensi lini lmembuktikan 

lefektivitas ledukasi lPHBS, lsebagaimana lhasil lpenelitian lNurul lJamil l(2023) lyang lmenunjukkan 

lbahwa lsetelah ledukasi, lpengetahuan lsantri ltentang lkebersihan lpribadi lmeningkat lhingga l77% 

lresponden lmemiliki lpengetahuan ltinggi. 

Tabel l5. lDistribusi lFrekuensi lMasalah lKesehatan lSesudah lIntervensi 

Masalah lKesehatan Kelompok lIntervensi l(n=30) Kelompok lKontrol l(n=30) 

 Posttest Posttest 

  F l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

l l l l%` 

 F l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l% 

Scabies     

 l l lYa 5 16,7 9 30,0 

 l l lTidak 25 83,3 21 70,0 

ISPA     

 l l lYa 5 16,7 5 16,7 

 l l lTidak 25 83,3 25 83,3 

Diare     
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 l l lYa 3 10,0 10 33,3 

 l l lTidak 27 90,0 20 66,7 

Gigi l& lMulut     

 l l lYa 7 23,3 9 30,0 

 l l lTidak 23 76,7 21 70,0 

Total 30 100.0 30 100.0 

Sumber: lData lprimer, l2024 

Berdasarkan lTabel l5, lsesudah lintervensi lpada lkelompok lintervensi lterjadi lpenurunan 

lmasalah lkesehatan: lscabies lkategori l'tidak' lmeningkat lmenjadi l83,3%, ldiare lkategori l'tidak' 

lmeningkat lmenjadi l90%, ldan lmasalah lgigi ldan lmulut lkategori l'tidak' lmenjadi l76,7%. lPada 

lkelompok lkontrol ltidak lterjadi lperubahan lyang lsignifikan. lTemuan lini lsejalan ldengan 

lpenelitian lTulfatul let lal. l(2023) lyang lmenyimpulkan lbahwa ledukasi lPHBS luntuk lmencegah 

lscabies ldapat lmeningkatkan lpengetahuan lsantri lrata-rata lsebesar l25,56% ldi lPondok lPesantren 

lAl-Muwahhidin. lPeningkatan lpengetahuan lyang lsignifikan lini ldapat ldijelaskan lmelalui lteori 

ledukasi ldari lHeri lGunawan l(2021), lyang lmenyatakan lbahwa ledukasi lmerupakan lsegala 

lkeadaan, lhal, linsiden, lperistiwa, latau lperihal lsuatu lproses lberubahnya lsikap ljuga ltata llaku 

lseseorang lataupun lsekelompok lorang ldalam lupaya lpendewasaan ldiri lmelalui lsistem 

lpembelajaran ldan lpelatihan. lTujuan ledukasi lantara llain: lmemperluas lpengetahuan, lmemperbaiki 

lkepribadian, lmenanamkan lnilai-nilai lpositif, lserta lmelatih ldiri ldalam lmengembangkan lbakat 

latau ltalenta lyang lada. lEdukasi lyang ldiberikan lsecara lterstruktur lselama l4 lhari, ldikombinasikan 

ldengan levaluasi lsebelum lposttest ldi lmana lfasilitator lmengingatkan lkembali lmateri lpertemuan 

lpertama lhingga lketiga lmembuat lsantri ltermotivasi luntuk lmengingat ldan lmemperbaiki 

lpengetahuan, lsikap, lserta ltindakan lPHBS lmereka. 

Penurunan lkejadian lscabies, ldiare, ldan lgangguan lgigi lserta lmulut lsetelah lintervensi 

lmenunjukkan lbahwa lperubahan lperilaku lhidup lbersih lmulai lmemberikan ldampak lterhadap 

lkondisi lkesehatan lsantri. lWalaupun lwaktu lpengamatan lpenelitian lrelatif lsingkat, lperubahan 

ltersebut lmengindikasikan lbahwa lpeningkatan lkepatuhan lterhadap lpraktik lPHBS lmampu 

lmengurangi lfaktor lrisiko lterjadinya lpenyakit lberbasis llingkungan. lSementara litu, ltidak ladanya 

lperubahan lyang lbermakna lterhadap lkejadian lISPA lkemungkinan ldipengaruhi loleh lfaktor llain 

ldi lluar lperilaku lindividu, lseperti lkondisi lcuaca, lventilasi lruangan, lkepadatan lhunian, lmaupun 

lpaparan linfeksi ldari lluar llingkungan lpesantren. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lupaya lpencegahan 

lISPA lmemerlukan lpendekatan lyang llebih lkomprehensif lmelalui lperbaikan lsanitasi llingkungan, 

lpeningkatan lkualitas ludara ldalam lruangan, lserta ledukasi lkesehatan lyang ldilakukan lsecara 

lberkelanjutan. 

Tabel l6. lPengaruh lEdukasi lPHBS lterhadap lMasalah lKesehatan lAntara lKelompok lIntervensi ldan 

lKelompok lKontrol 

Variabel Kelompok lintervensi n Mean ±SD z  l l l lP-

Value 

Pengetahuan Kelompok lIntervensi 30 15.50 465 3.783 0.000 

 Kelompok lKontrol 30 5.50 55   

Sikap Kelompok lIntervensi 30 15.50 465 3.783 0.000 

 Kelompok lKontrol 30 0.00 0.00   

Tindakan Kelompok lIntervensi 30 15.50 465 3.783 0.000 
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 Kelompok lKontrol 30 0.00 0.00   

Masalah lKesehatan Kelompok lIntervensi 30 15.50 465 3.783 0.000 

 Kelompok lKontrol 30 9.89 84.50   

Sumber: lData lprimer, l2024 

 

Berdasarkan lhasil luji lstatistik lWilcoxon lSigned lRank lpada lTabel l6, ldiperoleh lnilai lp-

Value luntuk lpengetahuan, lsikap, ltindakan, ldan lmasalah lkesehatan lsebesar l0,000 l(p l< l0,05). 

lHal lini lberarti lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan ledukasi lPHBS lterhadap lpengetahuan, lsikap, 

ltindakan lsantri, ldan lmasalah lkesehatan lsebelum ldan lsesudah lintervensi lpada lkelompok 

lintervensi, lsehingga lH0 lditolak ldan lHa lditerima. lHasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian 

lSyaputri let lal. l(2023) lyang lmenemukan lpengaruh lsignifikan lpenyuluhan lPHBS lterhadap 

lpengetahuan l(p=0,000), lsikap l(p=0,000), ldan ltindakan lsiswa l(p=0,000). lPenelitian lErnyasih 

l(2020) ljuga lmenyatakan lbahwa lpengetahuan l(p=0,000), lsikap l(p=0,009), lsarana lprasarana 

l(p=0,000), lperan lguru l(p=0,000), ldan lperan lteman lsebaya l(p=0,000) lberhubungan lsignifikan 

ldengan lPHBS ldi lpondok lpesantren. lDengan ldemikian, lprogram ledukasi lPHBS lyang lterstruktur 

ldan lberkesinambungan lterbukti lefektif lmeningkatkan lperilaku lhidup lsehat lsekaligus lmengurangi 

lmasalah lkesehatan ldi llingkungan lpesantren. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa ledukasi 

lPHBS lmerupakan lsalah lsatu lbentuk lintervensi lpromosi lkesehatan lyang lefektif ldalam 

lmeningkatkan lperilaku lhidup lbersih ldan lsehat ldi llingkungan lpesantren. lKeberhasilan lintervensi 

ltidak lhanya lditunjukkan loleh lpeningkatan lskor lpengetahuan, lsikap, ldan ltindakan, ltetapi ljuga 

loleh ladanya lpenurunan lbeberapa lmasalah lkesehatan lyang lsebelumnya lbanyak lditemukan lpada 

lresponden. 

KESIMPULAN 

Sebelum lintervensi ledukasi lPHBS, lmayoritas lresponden lpada lkelompok lintervensi 

lmemiliki lpengetahuan lcukup, lsikap lnegatif, ldan ltindakan lkurang. lMasalah lkesehatan lyang 

lditemukan lmeliputi lscabies, lISPA, ldiare, lserta lgangguan lgigi ldan lmulut. lSesudah ldiberikan 

ledukasi lPHBS, lseluruh lresponden lkelompok lintervensi lmengalami lpeningkatan lpengetahuan 

lmenjadi lbaik l(100%), lsikap lmenjadi lpositif l(100%), ldan ltindakan lmenjadi lbaik l(93,3%), 

ldisertai lpenurunan lmasalah lkesehatan lyang lsignifikan. lHasil luji lWilcoxon lSigned lRank 

lmenunjukkan lnilai lp=0,000 l(p l< l0,05) lyang lmembuktikan ladanya lpengaruh lsignifikan ledukasi 

lPHBS lterhadap lpengetahuan, lsikap, ltindakan, ldan lmasalah lkesehatan lsantri. lPihak lpesantren 

ldan lpetugas lkesehatan ldiharapkan lmelaksanakan ledukasi lPHBS lsecara lrutin ldan 

lberkesinambungan lagar lsantri lterbiasa lmenerapkan lperilaku lhidup lbersih ldan lsehat ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 
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